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A. Latar Belakang Masalah

Emosi merupakan hal terpenting kaitannya dengaryanalsat, nilai-
nilai, kegiatan dan kebutuhan yang memberi motjvasemauan,
pengendalian diri dan kegigihan. Kesadaran dangiahgan tentang emosi
memungkinkan setiap individu untuk mampu membanguioungan yang
baik untuk bersosialisasi dengan lingkungannyad&e2000).

Emosi berkaitan dengan perasaan yang dialami elstosang. Emosi
muncul dalam diri seseorang yang sering diungkapkamgan berbagai
ekspresi seperti sedih, gembira, kecewa, bersemamgaah, benci, dan
cinta. Emosi yang diberikan kepada perasaan terter@mpengaruhi pola
pikir mengenai perasaan itu dan cara bertindak.italisebabkan karena
emosi merupakan faktor dominan yang mempengaruliake seseorang.

Sarwono dalam Syamsu Yusuf (2005:115) mengartildowh emosi
merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yseigad warna afektif
baik pada tingkat lemah (dangkal) maupun pada énhgkang luas
(mendalam).

Emosi memiliki peranan penting dalam kehidupan aiakosi tidak
dapat dipisahkan dari aspek perkembangan lainepes fisik, intelektual,
bahasa dan kognitif. Selain itu emosi anak akangaaterpengaruh
terhadap kehidupan serta mempengaruhi cara peaigasdiri mereka
ketika mereka dewasa nanti (Hurlock,1978).

Pada saat anak memasuki usia sekolah, anak mutapet&ari serta

menyadari bahwa pengungkapan emosi secara kas&tatidditerima di



masyarakat. Oleh karena itu, anak mulai belajanskuntengendalikan dan
mengontrol ekspresi emosinya. Untuk mengendalikan dhengontrol
emosi tersebut maka mereka harus memiliki kecendas@osi yang baik.
Sedangkan kemampuan mengontrol emosi diperoleh me&lui peniruan
dan latihan (pembiasaan) (Yusuf,2005 : 181).

Kecerdasan emosi sendiri menggambarkan kemampuseoraaeg
untuk mampu mengelola dorongan-dorongan dalam ydiriterutama
dorongan emosinya. Seperti yang diungkapkan olemigDaGoleman
(Efendi, 2005 :171) bahwa kecerdasan emosionaahdal

Kemampuan mengenali perasaan diri kita sendiri dan perasaan

orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan

mengelola emos dengan baik pada diri sendiri dan dalam

hubungannya dengan orang lain.

Lebih lanjut Goleman (Efendi, 2005 :171) mendefkda bahwa
kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk tmesiodiri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, mengé&adalorongan hati dan
tidak melebih-lebihkan kesenangan, mampu mengatwasama hati,
berempati dan berdo’a.

Kecerdasan emosi memiliki tempat yang strategisardalupaya
mendidik anak untuk dapat berkembang sesuai dengagkat
perkembangan pribadinya. Dalam hal ini sekolah kbiga Taman Kanak-
kanak mempunyai andil besar dalam mendidik analkukumhencapai
kecerdasan emosi yang optimal bukan hanya dilatituku mengasah

kecerdasan intelektualnya saja. George Lucas d&@amMozaik (2005)

mengemukakan bahwa salah satu hal yang perlu ##akoleh sekolah



dalam mempersiapkan anak didik ke dunia nyata idéatgan mengajarkan
mereka tentang kemampuan kecerdasan emosional.

Berdasarkan berbagai penelitian, perkembangan daldang ilmu
psikologi menunjukan bahwa kecerdasan emosi teanghih penting dari
pada kecerdasan intelektual ( Dc : 2008). Golensand Jovan Dc (2008)
menyebutkan bahwa kecerdasan emosi mempengaruhstagre
mempengaruhi  perilaku anak, kecerdasan emosi megapén
penyesuaian sosial-konsep diri dan kepribadian .an8kdangkan
kecerdasan intelektual hanya mengacu pada kemanipelajarnya. Jadi
kecerdasan emosi lebih berguna karena menyangkotpihaseluruh
kehidupannya sedangkan kecerdasan intelektual hakgma nampak pada
bangku pendidikan saja.

Penelitian Goleman (2004) yang dilakukan pada tal®@@b- 1998,
Jovan Dc (2007), dan Nurul Hartini (2000) menunjukeehwa kecerdasan
intelektual hanya memberi kontribusi 20% (dua pupdrsen) terhadap
kesuksesan hidup seseorang, sedangkan 80% (delagah persen)
bergantung pada kecerdasan emosional, kecerdaseh dan kecerdasan
spiritual yang berpengaruh bagi kesuksesan seaaaal. Bahkan dalam
hal keberhasilan kerja, kecerdasan intelektual ®angmberikan kontribusi
4% (empat persen).

Dalam rangka membantu anak mengembangkan kecereéasasi,
guru diharapkan mampu membantu anak untuk lebih ahami dirinya
(kelebihan dan kekurangannya), sehingga dapat Ksreaajar dan

normatif. Dengan begitu, anak tidak akan terkepdbdla menerima kritik



ataupun umpan balik, mudah bersosialisai, menslkidaritas yang tinggi,
serta dapat diterima di lingkungannya.

Perkembangan emosi anak tidak terlepas dari bematacam
pengaruh, seperti pengaruh lingkungan tempat tindgduarga, sekolah
dan teman-teman sebaya serta aktivitas-aktivitag yilakukannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini didasari karena masak-anak identik
dengan berbagai macam pengetahuan dari lingkungar8gjalan dengan
itu George Lucas dalam Ge Mozaik (2005) mengunkgapahwa melalui
lingkungan, anak mampu menyesuaikan diri secatdiefzngan berbagai
pengetahuan yang diterimanya.

Penyimpangan atau gangguan emosional dapat t@gaid siapapun
termasuk  anak-anak. Sedangkan gangguan emosionagkiidiri -apabila
tidak tertangani dapat berakibat fatal bagi yanghgatéaminya (. Elias,
Tobias,Friedlander,2000). Goleman (Elias, Tobiasdfnder, 2000 )
berpendapat bahwa penyimpangan atau gangguan emlosinak-anak
merupakan korban yang tak diduga dari dua kekudtema yang sangat
besar pengaruhnya, yakni kegiatan ekonomi dan pdr&egan teknologi.

Lebih lanjut Goleman (Elias, Tobias, FriedlandeQ0@ 27 )
mengungkapkan bahwa kedua pengaruh kekuatan dueraebtit
mengakibatkan pengikisan kecerdasan emosi anadaB&jengan pendapat
tersebut Weisseman et. al  ( Sofa, 2008) berpetdbphwa hal ini
disebabkan karena kegiatan orang tua yang sibukrjgeknengakibatkan
kurangnya kebersamaan orang tua dengan anak sahenggk merasa

kekurangan cinta yang mengakibatkan mereka meluoagkaosi yang



kurang baik, seperti pemarah, cemas dan penakupbargkang, serta
mereka terlihat sedih.

Dalam bidang teknologi, saat ini anak lebih banyaénghabiskan
waktunya di depan Play Station. Dampak dari pemaraiini , anak-anak
lebih emosional dalam mengekspresikan emosinya. sélar (Tt)
mengungkapkan salah satu contoh kasus gangguanoadogang dialami
oleh anak usia Taman Kanak-kanak baru-baru inigydrakibatkan
teknologi tersebut yaitu dengan menirukan tokdwoiiodalam permainan
play station seperti permain&@mack Down. Dalam permainan ini banyak
sekali anak yang menjadi korban kekerasan temaseyadiri, salah satunya
seperti yang dialami oleh salah satu siswa Tamarak&ianak di Jakarta.
Saat mereka bermain, mereka saling berebut maiaag gkhinya mereka
saling bergulat seperti tokoh dalam permaisaack down sehingga salah
satu dari mereka harus dilarikan kerumah sakit.

Kasus kekerasan yang dilakukan oleh anak-anakbigrsiakibatkan
oleh kurang mampunya anak di dalam mengelola esersa menyikapi
berbagai tayangan yang bisa merugikan orang laiebrigalan atau
kebringasan anak yang nampak pada perilaku tersetmustipakan ekspresi
yang keluar dari emosional yang terganggu (Sof&p200

Belajar dari salah kasus tersebut dapat dilihatwhatbetapa
pentingnya meningkatkan kecerdasan emosi anak si@jakhususnya di
Taman Kanak-kanak. Hal ini dimaksudkan agar mergkampu

menghadapi berbagai permasalahan, mampu mengédpresnosi dengan



baik serta mereka mampu menyikapi berbagai persogag terjadi di
dalam lingkungannya.

Fenomena yang terjadi di lapangan berdasarkan awali di Taman
Kanak-kanak Indri Kecamatan Sukajadi Kota Bandymegnbelajaran pada
umumnya bersifat konvensional. Guru berperan selgggyampai materi
dan penyandang kebijakan dalam kegiatan pembelajar@ituasi
pembelajaranpun seringkali bersifat akademik deng@@mekankan pada
materi-materi membaca, menulis dan berhitung walaupetoda yang di
berikan tidak seperti di Sekolah Dasar. Alasan gegting memberikan
pembelajaran yang menekankan pada hal-hal yangfdiemtelektual
didasarkan atas tuntutan orang tua yang merasascapabila anak-anak
mereka nantinya tidak diterima di sekolah yang méinfujuan mereka,
sehingga mereka menuntut pihak sekolah khususnyau guntuk
memberikan pelajaran-pelajaran yang bersifat akddedmari pada
pengembangan aspek kecerdasan yang lainnya.

Dampak dari kegiatan pembelajaran yang bersifatvéasional
tersebut mengakibatkan anak mudah cemas, kuramgygediri apabila
menemukan hal-hal baru, kurang mampu mengendalédw@osi, tidak
berempati terhadap teman, serta kurang mampu bekegara kelompok
(Elias, Tobias, Friedlander, 2000 : 20). Golemdraé:Tobias, Friedlander,
2000 : 27 ) mengungkapkan bahwa menurunnya ketdeamplasar
kecerdasan emosi dari generasi ke generasi adakunkehidupan, pada
saat anak bermain dengan anak-anak lain, pengaaunh odang tua,

keluarga, tetangga serta iklim pembelajaran yamgrigimendukung.



Berkaitan dengan masalah diatas untuk meningkakeerdasan
emosi anak Taman Kanak-kanak khususnya di Tamamk<eanak Indri,
peneliti ingin mengungkap salah satu strategi pdésyjdvan yang diduga
efektif bagi peningkatan kecerdasan emosi anak mataaak-kanak. Salah
satu strategi pembelajaran tersebut yaitu straggginbelajaran kooperatif
dengan menggunakan teknik jigsaw.

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan strapsgnbelajaran
gotong royong yang konsepnya hampir tidak jauh dstaibdengan strategi
pembelajaran kelompok. Namun demikian, pembelajataoperatif
berbeda dengan strategi pembelajaran kelompokkitangenal selama ini.

Strategi belajar kelompok yang kita kenal selamianerupakan
strategi pembelajaran yang menitik beratkan pada lsama siswa dalam
mengerjakan sesuatu pekerjaan tetapi tanpa sepgnulmendapat
bimbingan dari guru. Artinya, anak diperintahkantubinbekerja dengan
beberapa teman berdasarkan petunjuk dan bimbingamy ykurang
maksimal dari gurunya. Hal ini dapat dilihat dadr&ngnya keterlibatan
guru dalam kerjasama antar siswa, sebagai konsekwentidak setiap
anak memiliki peran yang sama dalam kerja kelomigogebut (Yudha,
2004).

Anita Lie (Yudha, 2004;55) mengungkapkan bahwa peajran
kooperatif atau pembelajaran gotong royong adakibrs pengajaran yang
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk jselsama dengan
sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktliamDsistem ini guru

bertindak sebagai fasitator dalam penyelenggare@sep belajar mengajar.



Artinya meskipun anak mengerjakan suatu tugas uldtstsecara bersama-
sama dan bekerja sama dengan sesama teman laiata@, guru tidak
meninggalkan perannya begitu saja. Guru tetap miepgmbimbing dan
pengawas jalannya pembelajaran agar seluruh anadt derlihat dalam
proses pembelajaran tersebut.

Pembelajaran kooperatif merupakan konsep baru da¢amibelajaran
yang dapat memecahkan kebuntuan yang seringkakddph dalam
penggunaan model pembelajaran yang sudah ada. Neddelajaran ini
merupakan sebuah metode mengajar yang mampu mekitkang
semangat pada anak untuk melakukan pekerjaan atgas tsecara
berkelompok (Yudha, 2004).

Shapiro  (Indrawati,2005:44) mengungkapkan bahwa ukunt
mengembangkan kecerdasan emosi anak melalui upaydoima. hubungan
persahabatan, bekerja secara kelompok, berbicarendadengarkan secara
efektif, mengatasi masalah dengan teman, berem@agan sesama teman,
mengatasi konflik, menjalin keakraban, memotivasi, dan menghadapi
situasi sulit dengan penuh rasa percaya diri. Habapat dikembangkan
melalui kegiatan pembelajaran kooperatif.

Untuk lebih memudahkan guru dalam menerapkan pexjaloeh
kooperatif ada beberapa teknik yang bisa digundeandisesuaikan dengan
kebutuhan atau kompetensi yang ingin dicapai ofetk.aYudha (2004: 87-
110) mengutarakan ada empat belas teknik yanglipgdn oleh guru untuk
dapat dilaksanakan di kelas, adapun teknik-tekeilsebut yaitu teknik

mencari pasangan, teknik bertukar pasangan,tekarigikir, berpasangan,



bertempat, teknik berkirim salam dan soal, tekrepdla bernomor, teknik
kepala bernomor terstuktur, teknik dua tinggal damu, teknik keliling

kelompok, teknik kancing gemerincing, teknik keldi kelas, teknik
lingkaran kecil lingkaran besar, teknik tari bamtmknik jigsaw dan teknik
berbicara berpasangan.

Pemilihan teknik jigsaw dalam penelitian ini did&san pada ciri
khas metodenya dengan pengelompokan anak. Mergkahdan untuk
bekerja sama dalam suatu tim atau kelompok untuknenehkan suatu
persoalan yang nantinya akan berpencar menjadimielk ahli dan terakhir
mereka akan kembali bergabung dengan kelompok awal.

Teknik mengajar jigsaw dikembangkan oleh Aronsok (Kudha,
2004;55) sebagai metode pembelajaran kooperatiknifeini- dapat
digunakan dalam pengajaran membaca, menulis, mgadem ataupun
berbicara. Pendekatan ini pula dapat digunakamdp&ngembangan sosial
emosi anak.

Model jigsaw diterapkan sejak tahun 1978 di Austiexas. Eliot
Aronson bersama koleganya (2000) memperkenalkan matakukan
penelitian mengenai strategi pembelajaran koopeteknik jigsaw ini di
kelasnya. Hasilnya sangat memuaskan, ternyata pajsutae ini mampu
merubah atmosfir belajar di kelas. Kelas yang tgiterasa kaku menjadi
terasa lebih menyenangkan, anak-anak mampu batsterbersama
temannya bisa lebih dekat dan memahami satu sama la

Aronson (2000:2) menjelaskan hasil eksperimennipagas berikut :

...... there were clear differences, even thought student spent only a
small portion of their time in jigsaw group. When tested objectively.
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Jigsaw student expressediess prejudice and negative stereotyping,
were more self confident, and reported liking school better than
children in traditional classroom.....poorer student in the
jigsawclasroom scored significantly higher on objective exams than
comparable studentsin traditional classes.....

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Aronseersebut
menunjukan bahwa ada perbedaan yang jelas antdas kadisional
dengan kelas jigsaw, siswa di kelas jigsaw lebiitgg diri dan memiliki
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan derigdas tradisional. Hal
ini  menguatkan dugaan peneliti bahwa penggunakambekajaran
kooperatif dengan teknik jigsaw berpengaruh terpadgegkat kecerdasan
emosi anak. Namun saat ini belum ada peneliti yarapeliti tentang
pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw teabatthgkat kecerdasan
emosi anak, khususnya anak taman kanak-kanak. Utpleneliti merasa
tertarik untuk meneliti pengaruh pembelajaran koatfeterhadap tingkat
kecerdasan emosi anak Taman Kanak-kanak khususmyanthn Kanak-
kanak Indri.

Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang teljadiaman
Kanak-kanak Indri, maka fokus penelitian ini adalaipaya untuk
mengetahui  pengaruh pembelajaran kooperatif denigknik jigsaw
terhadap tingkat kecerdasan emosi anak Taman Klearek«.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis meémkmn judul
pengaruh pembelajaran kooperatif dengan teknilkaywgserhadap tingkat

kecerdasan emosi anak Taman Kanak-kanak.
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B. Rumusan Masalah

Atas dasar permasalahan diatas, batasan masaah panhelitian ini adalah

Bagaimana pengaruh pembelajaran kooperatif dengdmikt jigsaw

terhadap tingkat kecerdasan emosi anak Taman Klearak«.
Secara lebih rinci rumusan masalah ini dituangkan dalam

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosi anak Taman Heamel Indri
sebelum diberikan pembelajaran kooperatif dengamkgigsaw?

2. ~ Bagaimana tingkat kecerdasan emosi anak Taman Hamek Indri
sesudah diberikan pembelajaran kooperatif dendamkiggsaw?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pad&dingecerdasan
emosi anak Taman kanak-kanak Indri sebelum dardabsdiberikan

pembelajaran kooperatif teknik jigsaw?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merofsdr gambaran
mengenai pengaruh pembelajaran kooperatif dengairktggsaw terhadap
tingkat kecerdasan emosi anak Taman Kanak-kanak.
2. Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :
a. Mengetahui tingkat kecerdasan emosi anak TamarkKearaak
Indri sebelum diberikan pembelajaran kooperatifgaenteknik

jigsaw
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b. Mengetahui tingkat kecerdasan emosi anak TamarkKearaak

Indri sesudah diberikan pembelajaran kooperatiigda teknik
jigsaw

Mengetahui perbedaan yang signifikan pada tingkatidasan
emosi anak Taman kanak-kanak Indri sebelum dandabsu

diberikan pembelajaran kooperatif dengan tekniggwg

D. Manfaat Penditian

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian inilada

1.

E. Asums

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagalpihihak
yang terkait dengan pengembangan anak usia dinsusmya
yang berhubungan dengan pengembangan kecerdasasi emo
anak.

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya sunfermasi

yang berhubungan dengan kecerdasan emosi padasiaakni.

Penelitian ini bertolak dari asumsi bahwa :

1.

Kecerdasan emosional memegang peranan penting dalam
Pendidikan Anak Taman Kanak-kanak.

Sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam
mengajarkan kemampuan kecerdasan emosional Anakaram
Kanak-kanak. (Lucas dalam Mozaik,2005)

Metode kooperatif dengan teknik jigsaw mampu menuba
atmosfir belajar anak dalam meningkatkan kecerdesassional

Anak Taman Kanak-kanak. (Elliot Aronson,2000).
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E. Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran katpeengan
teknik jigsaw terhadap tingkat kecerdasan emosk dimman Kanak-kanak
maka dalam penelitian ini :
1. Hipotesis Nol (Ho)
Ho = tidak terdapat pengaruh yang signifikan tedpatingkat kecerdasan
emosi anak Taman Kanak-kanak INDRI setelah dibarika

pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw.

H0=IJ.D:O

Hipotesis ini akan di uji pada = 0.05

2. Hipotesis Alternatif (Ha)

Ha = terdapat pengaruh yang signifikan terhadagkét kecerdasan emosi
anak Taman Kanak-kanak INDRI setelah diberikan peajran

kooperatif dengan teknik jigsaw.
Ha=MUb # 0

Hipotesis ini akan di uji pada= 0.05

F. Metode Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang helckgkai dalam
penelitian ini maka metode yang digunakan dalamelgen ini adalah
metode experimen dengan jeoig group design-experimen yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhaddapbel yang terikat

setelah diterapkan pembelajaran kooperatif dengjankt jigsaw.
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Desain penelitian ini dilakukan dua kali obserwastu sebelum dan
sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan selekaperimen disebut
pre-test (O1), dan observasi sesudah ekperimen disqimsttest (Oz).
Perbedaan antarai@lan Q yakni @-O1 diasumsikan merupakan efek

treatment atau eksperimen.

Tabel 1.1
Desain penelitian
PRE-TEST TREATMENT POST-TEST
O1 X 02

(Arikunto,2006:85)

G. Lokas dan Populasi Penelitian

Penelititan ini merupakan penelitian populasi. Hal dilakukan
karena jumlah siswa Taman Kanak-kanak INDRI keloknpoyang terlalu
sedikit. Dalam penggunaan populasi ini dilakukanlatoe teknik non
random sampling dengan jumlah populasi 16 orang.dtal ini dilakukan
dengan alasan jumlah anak pada kelompok B seluaulb@yjumlah 16
orang anak sehingga tidak memungkinkan apabil&ukn teknik random
sampling karena jumlah yang terlalu sedikit. Adapuiteria pemilihan
populasi didasarkan pada :
1)Usia anak, yaitu usianya 5 —6 tahun
2)Jenis kelamin, yaitu 11 orang laki-laki dan Sngr@erempuan

Adapun rencana penelitian dilaksanakan bulan A9 di Taman
Kanak-kanak INDRI JIn. Karang Tineung No. 9 KecamaSukajadi Kota

Bandung.



